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ABSTRAK

Eleotris fusca merupakan spesies ikan gobi amfidromus yang ditemukan
melimpah di perairan Sulawesi Barat, dan khususnya pada fase pasca larva
dan juvenilnya dikenal sebagai ikan "penja", makanan khas daerah dengan
kandungan gizi tinggi. Ikan ini bermigrasi memanfaatkan habitat sungai dan
laut. Namun, aktivitas penangkapan ikan yang intensif selama fase awal
kehidupan di muara, ditambah dengan degradasi habitat mengancam
keberlanjutan populasi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis biologi
reproduksi E. fusca di Sungai Ummiding, Sulawesi Barat, untuk mendukung
pengelolaan perikanan berkelanjutan. Pengambilan sampel dilakukan setiap
bulan dari bulan Juni hingga September 2024. Sampel ikan dikumpulkan
menggunakan alat kejut listrik (12 volt, 9 amp) dengan pola zig-zag
berlawanan arah arus sungai sejauh 200 m selama 30 menit dan disimpan
dalam botol sampel. Analisis sampel dilakukan di Laboratorium Perikanan,
UPA Laboratorium Terpadu, Universitas Sulawesi Barat. Hasil penelitian
menunjukkan rasio jenis kelamin (1:1,47). Kematangan gonad tertinggi terjadi
antara bulan Juni dan Agustus. Ikan betina menunjukkan nilai IKG yang lebih
tinggi dan fekunditas berkisar antara 912 hingga 27.910 butir telur. Penelitian
ini memberikan data dasar yang penting untuk mengembangkan strategi
pengelolaan perikanan berkelanjutan, termasuk pengaturan penangkapan
ikan, perlindungan habitat, dan upaya domestikasi.
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ABSTRACT

Eleotris fusca is an amphidromous goby species that is abundantly found in
West Sulawesi waters, particularly valued in its post-larval and juvenile phase
as "penja" fish, a local delicacy with high nutritional content. These fish
undergo migration, utilizing both marine and freshwater habitats. However,
intense fishing activities during their estuarine phase, coupled with habitat
degradation threaten population sustainability. This study aims to analyze the
reproductive biology of E. fusca in the Ummiding River, West Sulawesi, to
support sustainable fisheries management. Sampling was conducted monthly
from June to September 2024. Fish samples were collected using an electro
shocker (12-volt, 9-amp) and a zig-zag pattern opposite the river current over
200 m for 30 minutes and stored in sample bottles. The sample analysis was
performed at the Fisheries Laboratory, Integrated Laboratory, University of
West Sulawesi. The results revealed a sex ratio (1:1.47). The highest gonadal
maturity observed between June and August. Female fish exhibited higher
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GS! values and fecundity ranged from 912 to 27,910 eggs. This study
provides baseline data crucial for developing sustainable fisheries
management strategies, including regulated fishing, habitat protection, and
domestication efforts.
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PENDAHULUAN

Kajian biodiversitas ikan di Sulawesi Barat masih terbatas, namun menunjukkan
kekayaan spesies yang cukup tinggi. Hal ini terlihat dari penelitian iktiofauna di beberapa
Perairan Sungai Kabupaten Majene (Nurjirana et al.,, 2020) yang melaporkan bahwa di
delapan lokasi ditemukan total 31 spesies dari 10 famili ikan dengan dominasi famili
Gobiidae yang mencapai 49% dari total spesies yang teridentifikasi. Sebaran spesies ini
mencakup famili seperti Ambassidae, Angillidae, Eleotridae, Mugilidae, Gerreidae,
Apogonidae, Terapontide, Lutjanidae dan Leiognathidae. Sementara itu, studi lanjutan di
Sungai Batetangnga Kabupaten Polewali Mandar mencatat 14 spesies dari 9 famili dan
terdiri atas 10 spesies asli dan 4 spesies asing. Spesies asli yang ditemukan adalah
Stiphodon semoni, Butis butis, Glossogobius sp., dan Giuris sp., sedangkan spesies asing
yang ditemukan antara lain Aplocheilus panchax, Poecilia reticulata, Anabas testudineus,
dan Oreochromis niloticus (Nur et al., 2021). Ditinjau dari segi keanekaragaman spesies
ikan, ordo Gobifformes mendominasi di perairan tawar Sulawesi Barat.

Salah satu spesies dominansi ikan yang menghuni Sungai Mandar adalah Eleotris
fusca. lkan Eleotris fusca termasuk dalam kelompok ikan Gobi yang bermigrasi secara
amfidromus dengan memanfaatkan dua habitat perairan yang berbeda dalam siklus
hidupnya (lida et al., 2017; Simanjuntak et al., 2021). Proses reproduksi ikan E. fusca ini
dimulai di perairan hulu sungai yang merupakan habitat bagi ikan-ikan dewasa melakukan
pemijahan. Ikan ini meletakkan telurnya di bebatuan dasar perairan yang berfungsi sebagai
tempat perlindungan. Setelah menetas, embrionya bersifat reofilik sehingga bebas hanyut
ke hilir menuju estuari dan laut tempat berlangsungnya fase larva pelagik. Setelah fase ini,
ikan-ikan (pasca-larva) hingga juvenile kembali ke sungai (fase rekrutmen) untuk tumbuh
dan berkembang biak (Maeda et al., 2008; Mennesson et al., 2015).

Pada fase pasca larva umumnya ditemukan di daerah muara sungai pada saat
periode migrasi ikan (Nurjirana et al., 2022; Rahman et al., 2020). Fase inilah yang banyak
dimanfaatkan sebagai ikan konsumsi yang populer di masyarakat Sulawesi Barat dengan
sebutan penja sehingga termasuk komoditas penting sumberdaya perikanan (Nur et al.,
2018). Nelayan lokal Sulawesi Barat aktif menangkap ikan penja saat fase bulan gelap
(bulan mati) (Nurjirana et al., 2022). Kawasan yang saat ini sering dieksploitasi adalah
muara Sungai Mandar. Penangkapan ikan yang berlebihan pada fase pasca larva dan
yuwana akan berpengaruh pada tidak adanya ikan-ikan yang akan berkembang menjadi
ikan dewasa sehingga akan berakibat pada penurunan populasi.

Permasalahan lainnya adalah degradasi habitat karena aktivitas antropogenik
seperti penambangan pasir dan batu yang berdampak pada kelangsungan hidup ikan yang
memanfaatkan substrat batu untuk pemijahan, memperoleh makanan dan meletakkan
telurnya di bebatuan dasar sungai sebelum terhanyutkan oleh arus sungai menuju perairan
laut. Ditemukan pula banyaknya sampah di muara sungai yang menghambat proses
migrasi ikan. Apabila permasalahan ini terus terjadi maka pada akhirnya adalah penurunan
stok bahkan kepunahan di alam. Selain permasalahan penurunan populasi, spesies ikan
Eleotris fusca juga memiliki potensi sebagai ikan hias pada fase dewasa karena memiliki
morfologi dan warna yang unik dan indah (Nurjirana et al., 2022). Oleh karena itu, jika
ditinjau dari perannya dalam ekosistem perairan tawar dan pasca larvanya untuk konsumsi
maka penting untuk memahami biologi reproduksi spesies ini guna menerapkan langkah-
langkah konservasi kedepan.

Namun, penelitian mendalam tentang aspek biologi ikan Gobi amfidromus
khususnya di Sulawesi Barat masih sangat terbatas (Muthiadin et al., 2020; Tikawati et al.,
2024; Tikawati Tikawati et al., 2024). Spesies E. fusca di Indonesia belum banyak diteliti
termasuk biologi reproduksinya, meskipun penelitian tentang spesies ini telah dilakukan di
wilayah lain di luar Indonesia seperti di Okinawa Jepang (Maeda et al., 2008; Maeda &
Tachihara, 2004). Sebagian penelitian yang ada cenderung berfokus pada aspek morfologi
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dan tahap perkembangan ikan ini, tanpa mengeksplorasi lebih lanjut informasi biologis
seperti biologi reproduksi yang merupakan komponen penting untuk memahami populasi
dan musim pemijahannya.

Penelitian E. fusca di Sungai Mandar selama ini hanya terbatas pada deskripsi
morfologi, padahal ikan Gobi merupakan sumber daya ikan penting di Sulawesi Barat
sehingga pemanfaatannya harus secara berkelanjutan. Kegiatan eksploitasi yang tidak
diimbangi dengan upaya konservasi dapat berdampak pada penurunan populasi ikan. Oleh
karena itu, penting untuk mengkaji biologi reproduksi yang terkait nisbah kelamin, tingkat
kematangan gonad, indeks kematangan gonad, dan fekunditas yang merupakan aspek
fundamental dalam pengelolaan sumber daya perikanan dan juga pengembangan
akuakultur (Dinh et al., 2022a; Lamadi et al., 2024; Vieira, 2023).

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis biologi reproduksi ikan E. fusca di Sungai
Ummiding, Sulawesi Barat meliputi nisbah kelamin, tingkat kematangan gonad, indeks
kematangan gonad, dan fekunditas. Memahami aspek biologi reproduksi ini dapat menjadi
informasi dasar dalam keberlanjutan populasi untuk mendukung upaya konservasi dan
pengelolaan ikan Gobi di Sulawesi Barat.

MATERI DAN METODE

Tempat dan Waktu

Penelitian dilaksanakan di Sungai Ummiding yang termasuk dalam Daerah Aliran
Sungai (DAS) Mandar (Gambar 1). Pengambilan sampel dilakukan pada bulan Juni hingga
September 2024 dengan frekuensi satu kali setiap bulan selama empat bulan. Analisis
sampel akan dilakukan di Laboratorium Perikanan, UPA Laboratorium Terpadu Universitas
Sulawesi Barat. Prosedur penelitian meliputi pengumpulan data di lapangan, pengamatan
dan analisis di laboratorium, dan analisis data.

Gambar 1. Peta lokasi pengambilan sarhpel ikan E. fusca di Sungai Ummiding
Prosedur Penelitian

Sampel ikan diperoleh dengan menggunakan alat tangkap kejut listrik (12 volt, 9
amp) dengan pola zig- zag yang berlawanan arah dari arus sungai sejauh 200 m selama
kurang lebih 30 menit (Tikawati et al., 2024). lkan contoh disimpan dibotol sampel untuk
selanjutnya dipreservasi menggunakan larutan formalin dengan konsentrasi 10% selama
dua jam. Setelah dua jam, ikan contoh dicuci bersih dengan air bersih dan disimpan dalam
larutan alkohol 80% (Nasyrah et al., 2020). Sampel yang telah dipreservasi dimasukkan ke
box penyimpanan untuk kemudian dianalisis di laboratorium. Total ikan contoh yang
tertangkap selama penelitian sebanyak 236 ekor.

Pengukuran panjang total ikan diukur menggunakan kaliper digital dengan akurasi
0,01 mm dan ditimbang dengan menggunakan timbangan digital akurasi 0.001 g untuk
mengetahui bobot tubuh ikan. Setiap sampel ikan diberi penomoran menggunakan kertas
kalkir untuk selanjutnya ikan dibedah untuk diidentifikasi jenis kelamin dan tingkat
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kematangan gonad (TKG). TKG ditentukan secara morfologis (makroskopis) yang mengacu
pada tingkat kematangan gonad modifikasi Maeda et al., (2008) dan Yamasaki et al.,
(2011).

Pengamatan dan perhitungan fekunditas dilakukan terhadap gonad ikan betina yang
termasuk TKG Illl, IV, dan V kemudian gonad ditimbang untuk mengetahui bobot gonad
total. Gonad selanjutnya dimasukkan ke dalam botol sampel rol dan diberikan larutan
Gilson untuk memisahkan telur dari selaput organ lainnya. Telur dikeluarkan dan diletakkan
di atas cawan petri untuk dihitung jumlahnya. Selanjutnya, perhitungan jumlah telur
berdasarkan metode gravimetrik untuk ikan betina yang matang.

Analisis Data
1. Nisbah Kelamin

Nisbah kelamin didasarkan pada jumlah sampel ikan jantan dan betina, ada setiap
waktu pengambilan sampel mempunyai jumlah yang sama atau tidak (Zar, 1999).

_ 2]
NK = B
Dimana:
NK = Nisbah kelamin
>J = Jumlah total ikan jantan (ekor)
>B = Jumlah total ikan betina (ekor)

Keseragaman sebaran rasio kelamin dianalisis dengan uji chi-square:

e :i(Oi—Ei)

o Ei
Keterangan:
Oi = Nilai yang tampak sebagai hasil pengamatan ikan jantan dan betina,
Ei = Nilai yang diharapkan terjadi pada ikan jantan.

2. Tingkat Kematangan Gonad

Analisis tingkat kematangan gonad ikan dilakukan dengan pengelompokan data
berdasarkan jumlah ikan yang belum dan telah matang gonad berdasarkan TKG.
Perkembangan TKG ikan dapat diketahui melalui pengamatan morfologi gonad.
Pengamatan morfologi diketahui melalui perubahan bentuk, ukuran, berat, dan warna
gonad (Achmad et al., 2019).

3. Indeks Kematangan Gonad (IKG)

IKG merupakan salah satu indikator untuk menilai musim pemijahan yang nilai
persentasenya merupakan hasil antara bobot gonad dengan berat bobot tubuh ikan
dikali 100%. Indeks kematangan gonad ikan dihitung dengan persamaan (Effendie,
2002).

Bg
IKG = — x 100
Bt
Dimana:
IKG = Indeks Kematangan gonad
Bg = Bobot gonad (gram)
Bt = Bobot tubuh ikan (gram)

4. Fekunditas

Fekunditas total dihitung dengan menggunakan metode gravimetrik dengan
rumus sebagai berikut (Effendie, 2002).
Bg

F=—xF
Bsx
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Dimana:

F = Jumlah seluruh telur (butir)

Bg = Bobot seluruh gonad (g)

Bs = Bobot subsample gonad (g)

Fs = Jumlah telur pada subsample gonad (butir)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Nisbah Kelamin

Nisbah kelamin merupakan informasi dasar untuk menentukan potensi reproduksi
(Nasyrah et al., 2020) dan indikator kestabilan populasi ikan (Ambarwati et al., 2023).
Keseimbangan jantan dan betina mempengaruhi rekrutmen dan konservasi sumber daya
ikan yang diharapkan dapat menjaga populasi dari kepunahan. Namun, nisbah kelamin
yang tidak seimbang dapat berdampak negatif terhadap keberhasilan reproduksi karena
dapat mengurangi kemungkinan individu menemukan pasangan yang cocok selama
musim pemijahan.

Total spesimen E. fusca yang diperoleh selama penelitian berjumlah 236 individu,
terdiri dari 96 jantan dan 140 betina. Kisaran ukuran E. fusca yang dikumpulkan selama
penelitian adalah 52-87 mm untuk jantan dan 35-70 mm untuk betina. Bobot tubuh E.
fusca berkisar antara 1,0-9,3 g untuk jantan dan 0,6-4,9 g untuk betina. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa rasio kelamin ikan Gobi ampidromus E. fusca adalah 1,0:1,47 (Tabel
1). Ikan E. fusca yang ditemukan di Sungai Ummiding memiliki proporsi ikan betina lebih
banyak daripada ikan jantan. Namun, berdasarkan uji Chi-square, ikan jantan dan betina
di Sungai Ummiding memiliki rasio kelamin yang seimbang (X2hitung> X2tabel).

Tabel 1. Nisbah kelamin ikan E. fusca di Sungai Ummiding selama penelitian

Bulan Jantan Betina Nisbah Kelamin
Juni 23 43 1.0:1.87
Juli 34 55 1.0:1.62
Agustus 17 18 1.0:1.06
September 22 24 1.0:1.09
Total 96 140 1.0:1.47

Sumber: Data hasil penelitian yang diolah

Nisbah kelamin ikan E. fusca menunjukkan proporsi betina lebih tinggi
dibandingkan jantan, yaitu 1:1,47. Hal ini dapat diduga sebagai salah satu bentuk strategi
reproduksi ikan untuk mengoptimalkan peluang keberhasilan pemijahan. Sesuai dengan
pernyataan Teichert et al.,, (2014) bahwa semakin dominan ikan betina maka dapat
meningkatkan peluang ikan jantan membuahi beberapa ikan betina. Sebagai ikan
amfidromus, larva E. fusca bermigrasi ke perairan muara dan pesisir sebelum kembali ke
habitat sungai sehingga produksi telur yang tinggi berperan penting dalam meningkatkan
kemungkinan rekrutmen. Beberapa nisbah kelamin ikan Gobi di perairan Indonesia dapat
dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Nisbah kelamin ikan Gobi di Perairan Indonesia

Spesies Nisbah kelamin Lokasi Sumber data
Sicyopterus longifilis 1:1.70 Matama River (Tikawati et al., 2024b)
Sicyopterus lagocephalus 1:0.45 Cibareno River  (Ambarwati et al., 2023)
Glossogobius giuris 1:1.1 Ujung Pangkah (Sulistiono, 2013)
Water

Nisbah kelamin ikan dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti kondisi habitat
(Nasution et al., 2006), ketersediaan makanan (Fryxell et al., 2015), dan pertumbuhan
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(Quarcoopome, 2017). Di sisi lain, faktor lingkungan seperti suhu juga dapat memainkan
peran penting dalam rasio jenis kelamin populasi ikan (Geffroy & Wedekind, 2020). Selain
itu, mortalitas, tekanan penangkapan ikan, dan perbedaan tingkah laku antara jenis
kelamin dapat pula menyebabkan penyimpangan dari rasio nisbah kelamin 1:1.
Memahami faktor-faktor ini sangat penting untuk strategi konservasi dan pengelolaan,
terutama untuk mengetahui populasi untuk hasil reproduksi yang tinggi guna
mempertahankan populasi ikan.

Musim Pemijahan

Tingkat kematangan gonad diartikan sebagai fase perkembangan gonad sejak,
sebelum, sampai ikan selesai memijah. Pentingnya informasi IKG digunakan untuk
menentukan ikan yang matang gonad dan yang belum matang gonad sehingga dapat
digunakan untuk menentukan masa pemijahan (Malau et al., 2022).

Tahap perkembangan ovarium dan testis ikan E. fusca secara makroskopis
ditentukan dalam lima tahap perkembangan, yaitu TKG | (belum matang), TKG Il (belum
matang), TKG lll (berkembang), TKG IV (matang), TKG V (spent). Persentase ikan E. fusca
jantan dan betina yang matang gonad selama penelitian dapat dilihat pada Gambar 2 dan
Gambar 3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persentase ikan E. fusca yang matang
mencapai tingkat tertinggi selama periode Juni hingga Agustus 2024. Pola ini menunjukkan
bahwa musim pemijahan ikan E. fusca diduga terjadi pada bulan-bulan tersebut.
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Gambar 2. Komposisi TKG ikan E. fusca berdasarkan bulan di Sungai Ummiding
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Gambar 3. Proporsi ikan E. fusca belum matang dan matang berdasarkan bulan di Sungai Ummiding

Indeks Kematangan Gonad (IKG) ikan E. fusca setiap kali pengambilan sampel di
Sungai Ummiding dapat dilihat pada Gambar 4. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai
IKG pada ikan betina lebih tinggi daripada ikan jantan.
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Gambar 4. Nilai indeks kematangan gonad ikan E. fusca di Sungai Ummiding

Nilai IKG betina E. fusca menunjukkan penurunan dari 8,48% pada bulan Juni
menjadi 0,45% pada bulan September yag mengindikasikan bahwa puncak aktivitas
pemijahan terjadi pada bulan Juni. Setelah pemijahan berakhir maka gonad betina
mengalami regresi sehingga ukuran dan beratnya menurun signifikan yang tercermin dari
rendahnya nilai IKG pada bulan berikutnya. Sebaliknya, nilai IKG jantan cenderung stabil
dengan kisaran antara 0,53% hingga 1,11% yang diduga disebabkan oleh pola
perkembangan gonad jantan yang lebih konstan dan tidak mengalami regresi signifikan
seperti ikan betina. Hal ini sebagai bentuk strategi reproduksi ikan amfidromus
mengalokasikan energinya untuk keberhasilan produksi telur, dalam waktu yang singkat,
sedangkan kestabilan IKG jantan menunjukkan kesiapan reproduksi seksual agar
memastikan keberhasilan pembuahan (lida et al., 2017; Maeda et al., 2008; Yamasaki et
al., 2011). Strategi ini mendukung sinkronisasi pemijahan dan keberhasilan larva untuk
migrasi ke laut sebagai bagian dari siklus hidup amfidromus.

Beberapa penelitian telah melaporkan bahwa nilai IKG tertinggi untuk ikan Gobi
Amfidromus di Pulau Okinawa tercatat pada bulan Agustus (Yamasaki et al., 2011).
Menurut Kantun et al., (2018) dan Kasmi et al., (2018), variasi nilai IKG dipengaruhi oleh
berat badan, tahap kematangan gonad, faktor lingkungan seperti ketersediaan makanan.
Selain kondisi lingkungan, variasi bulanan dalam pematangan gonad juga dapat
disebabkan oleh strategi reproduksi yang berbeda antara ikan jantan dan betina (Lamadi et
al.,, 2024; Nasyrah et al., 2020). Pada banyak spesies, ikan betina cenderung
mengalokasikan lebih banyak energi untuk perkembangan telur, sedangkan ikan jantan
mungkin menunjukkan lebih banyak fleksibilitas dalam pematangan gonad (Tarigan et al.,
2017).

Analisis komposisi tingkat kematangan dan indeks kematangan gonad ikan dapat
mengindikasikan musim pemijahan ikan (Kennedy & Olafsson, 2019). Hasil penelitian
diperoleh tingkat persentase ikan matang gonad tertinggi terjadi pada periode Juni hingga
Agustus 2024. Berdasarkan hasil tersebut diduga bahwa musim pemijahan E. fusca terjadi
pada bulan-bulan tersebut dan juga diperkuat dengan hasil nilai IKG.

Pada penelitian ini, periode Juni hingga Agustus bertepatan dengan perubahan
musim dengan meningkatnya debit air yang diduga memicu aktivitas pemijahan. Hal ini
sebagai salah satu strategi ikan Gobi amfidromus yang memanfaatkan debit air tersebut.
Arus berperan penting dalam reproduksi ikan Gobi amfidromus yang menempelkan
telurnya pada batu, terutama di daerah aliran sungai karena di daerah tersebut tersedia
oksigen terlarut yang optimal untuk perkembangan telur ikan (Maeda et al., 2008). Selain
itu, arus juga meningkatkan peluang penyebaran telur ke arah muara untuk
memaksimalkan kelangsungan hidup larva selama migrasi.

Beberapa musim pemijahan ikan Gobi air tawar dapat dilihat pada Tabel 3 yang
menunjukkan variasi musim pemijahan beberapa spesies ikan Gobi di perairan berbeda
yang umumnya terjadi pada musim panas atau saat debit air meningkat.
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Tabel 3. Musim pemijahan beberapa ikan Gobi

Spesies Musim pemijahan Lokasi Sumber data
Sicyopterus japonicus M(?l-Agustus Okinawa (Yamasaki et al.,
Awaous melanocephalus Juni-November Jopang 2011)
StenoGobius sp. Januari-April
Glossogobius giuris Mei Delta Mekong Dinh et al., (2022)
Glossogobius giuris Juni-Agustus Bangladesh Jabbar et al., (2020)

Beberapa faktor dapat memengaruhi musim pemijahan ikan air tawar termasuk
parameter lingkungan seperti suhu air (Griffen & Weber, 2024; Putri et al., 2024; Xia et al.,
2021), ketersediaan makanan (Winemiller & Jepsen, 1998; Yoneda & Wright, 2005),
oksigen terlarut (Ali et al., 2022; Nyanti et al., 2018), dan aliran atau arus (Chen, 2024;
Mignien & Stoll, 2024).

Fekunditas

Fekunditas mengacu pada jumlah telur yang dihasilkan oleh ikan. Parameter ini
sangat penting untuk memperkirakan biomassa stok pemijahan dan menentukan potensi
produksi telur (Armstrong & Witthames, 2012; Murua et al., 2003; Pérez-Rodriguez et al.,
2011). Fekunditas ikan terkait erat dengan kapasitas reproduksi (Kantun et al., 2018).
Kisaran dan rata-rata fekunditas E. fusca dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Kisaran dan rata-rata fekunditas ikan E. fusca di Sungai Ummiding

IKG Jumlah individu (ekor) Rata-rata (butir telur) Rerata (butir telur)
IKG Il 22 8.364-15.085 6.251+4.289
IKG IV 69 912-27.910 8.9154+5.909
IKG V 10 3.186-9.065 4.840+2.586

Sumber data: data hasil penelitian yang diolah

Fekunditas E. fusca di Sungai Ummiding berkisar antara 912 hingga 27.910 telur.
Fekunditas ini cenderung masuk dalam kategori rendah jika dibandingkan dengan
fekunditas ikan E. fusca di Pulau Okinawa Jepang yang berkisar antara 2.200-398.200
butir telur. Perbedaan fekunditas ikan dipengaruhi oleh komposisi ukuran ikan, strategi
reproduksi, dan tekanan antropogenik (Dinh et al., 2022; Muchlisin, 2014; Nasyrah et al.,
2020). Beberapa nilai fekunditas untuk beberapa spesies ikan Gobi meliputi Cotylopus
acutipinnis dengan kisaran 3.226-106.840 butir telur (Teichert et al.,, 2016) dan
Glossogobius giuris berkisar antara 5.118—100.003 butir telur (Dinh et al., 2022).

Berdasarkan nilai fekunditas spesies ikan Gobi lainnya, kisaran fekunditas E. fusca
yang relatif lebih rendah dapat mengindikasikan strategi reproduksi yang mengutamakan
kualitas, serta sebagai respons adaptif terhadap tekanan lingkungan di Sungai Ummiding
seperti kompleksitas habitat dan ketersediaan sumber daya yang terbatas. Parameter
lingkungan seperti suhu air, ketersediaan makanan, kualitas air, tekanan, dan struktur
habitat memainkan peran penting pada jumlah telur ikan (Mignien & Stoll, 2024).

KESIMPULAN

Rasio kelamin Eleotris fusca dalam kondisi seimbang, dengan puncak pemijahan
terjadi pada Juni hingga Agustus. Nilai IKG ikan betina lebih tinggi daripada ikan jantan
dengan nilai fekunditas berkisar 912 hingga 27.910 butir telur. Informasi ini dapat menjadi
dasar konservasi dan domestikasi ikan Gobi di Sulawesi Barat. Namun disarankan untuk
penelitian lanjutan dengan periode pengambilan sampel selama setahun untuk
mendapatkan data yang lebih komprehensif.
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